T Vol. 9 No. 4 September 2025, hlm 1192-1205
(a“{l“ p-ISSN : 2548-883X ||e-ISSN : 2549-1288
N\ (U4 https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/jgkp/article/view/65443
@ d . : https://doi.org/10.24114/jgk.v9i4.65443

Implementasi Model Pembelajaran Picture And Picture dibantu Media Articulate
Storyline untuk Meningkatkan Minat dan Prestasi Belajar Siswa

Arma Atus Solikhah!, Agung Nugroho®
I2Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Purwokerto
Surel: armaas0987@gmail.com

Abstract

This study aimed to improve the learning achievement of fifth-grade students at SDN 2
Dawuhan Kulon in the IPAS subject through the implementation of the Picture and Picture
model assisted by Articulate Storyline media. The research used a Classroom Action
Research (CAR) method conducted in two cycles. Data were collected through observation,
questionnaires, evaluation tests, and documentation. The results showed an improvement
in students learning achievement from an average score of 64.81 in the first cycle to 75 in
the second cycle, with the mastery percentage increasing from 43.75% to 81.25%.
Furthermore, students learning interest also rose from 52.23% to 76%. The integration of
the Picture and Picture model with Articulate Storyline media proved effective in creating
an interactive and enjoyable learning atmosphere, thereby enhancing student learning
quality

Keyword: Articulate Storyline, Learning Achievement, Learning Interest, Picture And
Picture

Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan minat belajar dan prestasi belajar
siswa kelas V SDN 2 Dawuhan Kulon pada mata pelajaran IPAS melalui penerapan model
Picture and Picture berbantu media Articulate Storyline. Penelitian menggunakan metode
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus. Teknik
pengumpulan data menggunakan observasi, angket, tes evaluasi, dan dokumentasi. Hasil
penelitian menunjukkan peningkatan prestasi belajar siswa dari nilai rata-rata 64,81 pada
siklus I menjadi 75 pada siklus II, dan persentase ketuntasan belajar meningkat dari 43,75%
menjadi 81,25%. Selain itu, minat belajar siswa juga meningkat dari 52,23% menjadi 76%.
Penerapan model Picture and Picture berbantu Articulate Storyline terbukti efektif
menciptakan pembelajaran yang interaktif dan menyenangkan sehingga mampu
meningkatkan kualitas belajar siswa.

Kata Kunci: Articulate Storyline, Picture And Picture, Prestasi Belajar, Minat Belajar

PENDAHULUAN serta keterampilan yang diperlukan

) dirinya  dan masyarakat”.  Namun,
Undang-undang tentang Sistem

Pendidikan  No.20  tahun 2003
menyatakan bahwa Pendidikan

terbukti bahwa banyak siswa tidak
memiliki minat yang tinggi untuk belajar,

yang berdampak pada prestasi akademik
merupakan “usaha sadar dan terencana

mereka. Pendidikan adalah sebuah proses
untuk mewujudkan suasana belajar dan

) o yang dipengaruhi oleh lingkungan yang
pembelajaran agar peserta didik secara bertujuan  menciptakan  perubahan
aktif mengembangkan potensi dirinya

permanen dalam kebiasaan, pola pikir,
untuk memiliki kekuatan sepiritual

sikap, dan perilaku seseorang (Lee &

keagamaan, pengendalian diri, Hung, 2024; Zsoka & Asvényi, 2023).
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia

Diterima pada : 03 Mei 2025 Disetujui pada : 22 September 2025 Dipublikasi pada : 30 Juni 2025

1192


https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/jgkp/article/view/65443
https://doi.org/10.24114/jgk.v9i4.65443
mailto:armaas0987@gmail.com

Diterima pada : 03 Mei 2025

T Vol. 9 No. 4 September 2025, hlm 1192-1205
(a“{l“ p-ISSN : 2548-883X ||e-ISSN : 2549-1288
Wl AU https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/jgkp/article/view/65443

Lot d): https://doi.org/10.24114/jgk.v9i4.65443

Oleh karena itu, Fokus penelitian ini
adalah untuk meningkatkan minat dan
prestasi belajar siswa, khususnya di kelas
V, dengan menggunakan model dan
media pembelajaran inovatif.

Beberapa faktor dapat
memengaruhi rendahnya minat belajar
siswa termasuk pembelajaran yang
monoton, keterbatasan media
pembelajaran, dan faktor internal siswa
itu sendiri (Ahmed et al., 2024; Pohan &
Murti, 2022). Minat belajar adalah
motivasi seseorang untuk berpartisipasi
dalam pembelajaran untuk meningkatkan
pengetahuan, keterampilan, dan
pengalaman mereka (Hongsuchon et al.,
2022; Lo et al, 2022). Untuk
meningkatkan prestasi belajar
dibutuhkan juga peningkatan minat
belajar peserta didik. Semakin tinggi
minat belajar peserta didik, maka
semakin baik pula prestasi belajarnya.
Prestasi belajar adalah hasil yang dicapai
peserta didik selama proses pembelajaran
(Karakog et al., 2022; Tong et al., 2022).
Prestasi belajar sangat penting bagi
peserta didik karena merupakan salah
satu ukuran tingkat keberhasilan kegiatan
selama proses pembelajaran. Menurut
Aivelo & Uitto (2021) berpendapat
bahwa presatsi belajar dipengaruhi oleh
gen, kondisi fisik dan psikis, kemauan
untuk belajar, sikap terhadap guru,
ketersediaan pembimbing, dan evaluasi
atau ulangan. Proses pembelajaran
dilaksanakan untuk mencapai tujuan
yang telah
mengoptimalkan

ditetapkan, yaitu

pengembangan
berbagai komponen yang ada (Garzon et
al., 2022; Wang et al., 2021).

Penerapan model pembelajaran
Picture and Picture yang dipadukan
dengan media Articulate Storyline
diharapkan dapat memberikan
pengalaman belajar yang menyenangkan
bagi peserta didik. Dengan
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mengintegrasikan model dan media
tersebut, peserta didik akan lebih
termotivasi dan tertarik mengikuti
pembelajaran dengan baik sehingga
dapat meningkatkan minat dan prestasi
belajar mereka. Penelitian ini bertujuan
untuk  mengeksplorasi  bagaimana
pengaruh model dan media tersebut
terhadap minat dan prestasi belajar
peserta didik.

Feng & Xiao (2024); Peng et al.
(2022) mengatakan bahwa yang dapat
menjadi pemicu rendahnya prestasi
belajar adalah rendahnya minat belajar,
rendahnya kemauan peserta didik untuk
giat belajar, kurangnya dukungan dari
orang tua, model yang digunakan oleh
guru cenderung monoton menggunakan
metode ceramah, dan guru yang belum
menguasai 7 keterampilan mengajar.
Gore et al. (2021); McChesney &
Aldridge (2021) mengatakan bahwa
prestasi belajar siswa juga dipengaruhi
oleh pengembangan profesional guru
berkelanjutan yang umumnya
menunjukkan peningkatan dalam praktek
mengajarnya. Salah satu faktor yang
berpengaruh terhadap prestasi belajar
adalah kemampuan dalam mengelola
waktu secara efektif (Wolters et al., 2025;
Wolters & Brady, 2021).
pendidikan akan semakin meningkat
apabila sejalan dengan tujuan pendidikan

Kualitas

nasional, yaitu tidak hanya
mencerdaskan peserta didik, tetapi juga
memberdayakan peran guru secara
optimal (Fenti Farleni et al., 2024
Sumaryanti & Purwanto, 2023).
Meskipun model pembelajaran
Picture and Picture telah banyak dikaji
oleh peneliti sebelumnya dalam upaya
peningkatan pemahaman konsep dengan
presentasi  visual, tetapi penelitian
mengenai efektivitas model
pembelajaran Picture and Picture dalam
meningkatkan minat dan prestasi belajar
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pada peserta didik sekolah dasar masih
terbatas. Selain itu, meskipun media
Articulate Storyline sudah pernah diteliti
dan terbukti dapat meningkatkan prestasi
belajar, tetapi masih sedikit penelitian
yang mengkaji penerapannya dalam
model pembelajaran Picture and Picture
di sekolah dasar. Dengan demikian,
diperlukan eksplorasi bagaimana
integrasi model pembelajaran Picture
and Picture dengan media pembelajaran
Articulate Storyline dapat berpengaruh
pada peningkatan minat dan prestasi
belajar peserta didik sekolah dasar.
Penelitian ini diharapkan dapat mengisi
kekosongan tersebut, khususnya dalam
konteks penerapannya di sekolah dasar.
Dalam observasi awal pada guru
kelas V SDN 2 Dawuhan Kulon,
menunjukkan fakta bahwa guru sudah
mengajar dengan metode yang dianggap
efektif untuk diterapkan pada peserta
didik kelas V, namun pada saat
pembelajaran berlangsung peserta didik
lebih terlihat pasif, tidak terlihat tertarik
pada  pembelajaran, dan  tidak
memperhatikan guru yang menunjukkan
bahwa minat belajar peserta didik masih
rendah. Hal ini akan berdampak pada
prestasi belajar peserta didik  yang
rendah. Pembelajaran masih didominasi
oleh peran guru dan berorientasi pada
kurikulum, sementara pemanfaatan
teknologi dalam proses pembelajaran
masih  belum optimal di tengah
perkembangan era digital saat ini (Kim et
al., 2022; Saadatul Ummah et al., 2024).
Penerapan model pembelajaran
Picture and Picture yang dipadukan
dengan media Articulate Storyline
diharapkan mampu menciptakan
pengalaman belajar yang menyenangkan
bagi peserta didik. Dengan
mengintegrasikan model dan media
tersebut, peserta didik akan lebih peserta
didik akan lebih terlibat dan mampu
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berfikir kritis, peserta didik juga akan
disibukkan dengan kegiatan
pembelajaran sehingga mereka akan
lebih  tertarik pada pembelajaran
sehingga dapat meningkatkan minat dan
prestasi belajar mereka. Penelitian ini
bertujuan  untuk mengkaji  secara
mendalam bagaimana pengaruh model
dan media tersebut terhadap minat dan
prestasi belajar peserta didik.
Berdasarkan latar  belakang
diatas, peneliti bekerjasama dengan guru
kelas V SDN 2 Dawuhan Kulon berupaya
untuk mencari penyelesaian terhadap
permasalahan dalam pembelajaran IPAS
dengan menerapkan model pembelajaran
kooperatif tipe Picture and Picture
berbantu media Articulate Storyline yang
diharapkan dapat meningkatkan
konsentrasi dan prestasi belajar [PAS
siswa kelas V SDN 2 Dawuhan Kulon.
Penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan minat dan prestasi belajar
peserta didik dalam muatan pelajaran
Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial
(IPAS) melalui penerapan model
pembelajaran Picture and Picture yang
dibantu oleh media Articulate Storyline
di kelas V SD Negeri 2 Dawuhan Kulon.
Model ini diharapkan dapat menciptakan
suasana pembelajaran yang lebih aktif,
interaktif, dan menyenangkan, sehingga
siswa lebih termotivasi untuk belajar dan
mampu memahami materi dengan lebih
baik. Selain itu, penelitian ini juga
memiliki urgensi dalam memberikan
kontribusi bagi dunia pendidikan, baik
secara teoritis dan pragmatis. Secara
keseluruhan, penelitian ini memiliki
peran penting dalam upaya
meningkatkan mutu pendidikan. dasar,
baik dalam meningkatkan efektivitas
pembelajaran maupun dalam
menciptakan suasana belajar yang sesuai
dengan kebutuhan siswa di era modern.
Hal ini sekaligus menjawab tantangan

Dipublikasi pada : 30 Juni 2025

1194


https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/jgkp/article/view/65443
https://doi.org/10.24114/jgk.v9i4.65443

Diterima pada : 03 Mei 2025

Vol. 9 No. 4 September 2025, hlm 1192-1205
p-ISSN : 2548-883X |le-ISSN : 2549-1288
' https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/jgkp/article/view/65443

Y d: https://doi.org/10.24114/jgk.v9i4.65443

dalam dunia pendidikan untuk terus
berinovasi demi tercapainya
pembelajaran yang lebih bermakna.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian tindakan
kelas atau bisa disebut dengan CAR
(Class Action Research). PTK adalah
jenis penelitian ini berfokus pada
penerapan langkah-langkah tertentu guna
meningkatkan kualitas atau
menyelesaikan  permasalahan  yang
dihadapi oleh suatu kelompok subjek
(Abdillah et al., 2021; Payadnya et al.,
2022; Warso, 2021). Penelitian ini
mengukur tingkat keberhasilan tindakan
dan kemudian memberikan tindakan
lanjutan untuk memperbaiki situasi dan
kondisi untuk mencapai hasil yang lebih
baik (Darmayanti et al., 2024;
Pandiangan, 2020). Lokasi penelitian ini
adalah di SD Negeri 2 Dawuhan Kulon
yang beralamat di JI. Glempang,
Dawuhan Kulon, Kecamatan
Kedungbanteng, Kabupaten Banyumas.
Penelitian ini melibatkan siswa kelas V
SD Negeri 2 Dawuhan Kulon sebanyak
16 orang sebagai subjek penelitian.

Teknik  pengumpulan  data
dilakukan melalui tes, observasi,
dokumentasi, dan pengisian angket
(Nisma Iriani et al., 2022). Soal tes
digunakan di setiap akhir siklus untuk
mengetahui prestasi belajar  siswa.
Lembar observasi digunakan selama
proses pembelajaran di setiap pertemuan
untuk menilai tingkat keaktifan guru dan
siswa dalam kegiatan pembelajaran.
Dalam penelitian ini, lembar observasi
berbentuk pertanyaan dengan pilihan
jawaban "ya" atau "tidak" yang diisi
menggunakan sistem daftar periksa
(checklist). Lembar angket digunakan di

Disetujui pada : 22 September 2025

setiap siklus. Pernyataan dalam angket
disusun berdasarkan indikator yang
menjadi acuan dan dikembangkan sesuai
dengan kebutuhan penelitian untuk
mengukur variabel terkait. Responden
diminta menjawab angket dengan
memberikan tanda centang (checklist)
pada kolom angka yang telah disediakan.
Dalam penelitian ini, dokumentasi yang
digunakan berupa foto-foto sebagai bukti
nyata untuk mendukung informasi yang
dimiliki oleh peneliti.

Analisis data pada penelitian ini
menggunakan teknik data kuantitatif
pada jenis data kuantitatif, jenis data
kualitatif akan diolah menggunakan
teknik analisis data kualitatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua
siklus yang setiap siklusnya terdiri dari
dua kali pertemuan selama dua jam
pelajaran. Berdasarkan penelitian yang
telah dilakukan mengenai peningkatan
minat dan prestasi belajar siswa kelas V
SDN 2 Dawuhan Kulon pada mata
pelajaran IPAS dengan menggunakan
model Picture and Picture dibantu media
Articulate Storyline mendapatkan hasil
sebagai berikut.
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Gambar 1. Grafik Rekapitulasi Data
Observasi Aktivitas Guru

Hasil observasi pada siklus I
terhadap
pembelajaran menunjukkan skor 23
dengan persentase 85%, yang masuk
dalam kategori pengelolaan

aktivitas  guru  dalam

pembelajaran  sangat baik. Namun,
terdapat beberapa aspek yang perlu
diperbaiki, yaitu pengelolaan waktu dan
pemberian motivasi belajar yang lebih
tinggi agar siswa semakin termotivasi
untuk belajar dengan lebih giat. Hasil
observasi pada siklus II terhadap
aktivitas guru dalam pembelajaran
menunjukkan skor 26 dengan persentase
96%, yang termasuk dalam kategori
pengelolaan pembelajaran sangat baik.
Hal ini mencerminkan bahwa dalam
penerapan model Picture and Picture
pada siklus II, guru telah memperbaiki
pembelajaran dengan mengelola waktu
dan memberikan motivasi belajar kepada
siswa. Peningkatan ini menunjukkan
bahwa guru telah  melaksanakan
pembelajaran dengan baik sesuai dengan
rencana yang telah disusun.

Disetujui pada : 22 September 2025

Hasil Observasi Aktivitas
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Gambar 2. Grafik Rekapitulasi Data
Observasi Aktivitas Siswa

Hasil observasi terhadap
aktivitas siswa dalam pembelajaran
menggunakan model Picture and Picture
pada siklus I menunjukkan persentase
ketuntasan sebesar 77%, yang termasuk
dalam kategori baik. Siswa terlihat
nyaman dalam mengikuti  proses
pembelajaran,  berkonsentrasi,  serta
merespons pertanyaan guru dengan baik.
Hasil observasi terhadap aktivitas siswa
dalam  pembelajaran  menggunakan
model Picture and Picture padaiklus 11
menunjukkan persentase  ketuntasan
sebesar 96%, yang termasuk dalam

kategori sangat baik.

Hasil Angket Minat

Belajar
100%
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Gambar 3. Grafik Rekapitulasi Data
Hasil Angket Minat Belajar Siklus I
dan Siklus IT
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Hasil analisis data diatas
menunjukkan bahwa minat peserta didik
selalu meningkat dari siklus I hingga
siklus II. Hasil penilaian terhadap minat
belajar siswa pada siklus I masih
tergolong rendah. Hal ini dibuktikan
dengan rata-rata minat belajar sebesar
52,23%, yang masuk dalam kategori
rendah. Oleh karena itu, diharapkan
adanya tindakan untuk meningkatkan
minat belajar peserta didik pada siklus
selanjutnya. Tindakan yang dilakukan
oleh guru dengan kesepakatan bersama
peneliti  adalah  mengubah  cara
pembelajaran. Guru akan membentuk
kelompok, dan setiap kelompok
diberikan 1 buah laptop untuk siswa
belajar secara mandiri dengan laptop
yang telah diberikan untuk mengakses
media Articulate Storyline sehingga
siswa lebih tertarik untuk belajar.

Penilaian terhadap minat belajar
peserta didik pada siklus II menunjukkan
adanya peningkatan jika dibandingkan
dengan siklus I dan guru telah melakukan
perbaikan proses pembelajaran dari
siklus I. Hal ini dibuktikan dengan
persentase minat belajar sebesar 76%,
yang masuk dalam kategori sangat baik.
Hasil ini menunjukkan bahwa minat
belajar siswa telah mencapai indikator
keberhasilan penelitian.

Rata-rata Nilai Tes

Evaluasi
100
80
60
40
20
0
Siklus | Siklus Il
M Siklus
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Gambar 4. Grafik Rekapitulasi Data
Rata-rata Nilai Tes Evaluasi Siklus I
dan Siklus IT1

Presentase Ketuntasan
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Gambar 5. Grafik Rekapitulasi Data
Presentase Ketuntasan Siklus I dan
Siklus 11

Hasil penilaian terhadap prestasi
belajar siswa pada siklus 1 masih
tergolong dalam kriteria cukup dengan
rata-rata nilai yang diperoleh pada siklus
I'ini adalah 64,81. Dari 16 perserta didik
yang mencapai KKM hanya 7 peserta
didik. Sehingga untuk presentase
ketuntasan belajar memperoleh hasil
sebesar 43,75% artinya belum mencapai
target ketuntasan belajar. Hal ini
menunjukkan bahwa masih perlu
perbaikan dalam pembelajaran agar
prestasi belajar peserta didik meningkat.
Untuk meningkatkan prestasi belajar
siswa pada siklus selanjutnya, perbaikan
yang dilakukan pada siklus berikutnya
adalah menerapkan metode diskusi
kelompok. Metode ini bertujuan untuk
meningkatkan partisipasi aktif siswa
dalam memahami materi pembelajaran.
Diharapkan  melalui  metode ini,
pemahaman siswa terhadap materi akan
lebih mendalam, sehingga hasil belajar
meningkat dan target ketuntasan belajar
dapat tercapai. Hasil penilaian terhadap
prestasi belajar peserta didik pada siklus
II menunjukkan adanya peningkatan rata-
rata nilai yang diperoleh adalah 75. Dari
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16 perserta didik yang mencapai KKM
13 peserta didik. Hasil ini membuktikan
bahwa perbaikan pembelajaran yang
dilakukan oleh guru telah Dberhasil
meningkatkan prestasi belajar siswa.
Sehingga untuk presentase ketuntasan
belajar memperoleh hasil sebesar 81,25%
artinya sudah mencapai target ketuntasan
belajar.

Pembahasan

Penelitian ini dilaksanakan pada
tanggal 3 Februari 2025 hingga 11
Februari 2025 dan terdiri dari dua siklus.
Hasil yang diperoleh dari kedua siklus
yang telah dilaksanakan menunjukkan
adanya peningkatan dalam observasi
aktivitas guru dan peserta didik. Hasil
penelitian  yang diperoleh Melalui
penerapan model pembelajaran Picture
and Picture dalam mata pelajaran IPAS
di kelas V' SD Negeri 2 Dawuhan Kulon
dapat diuraikan sebagai berikut.

Pada siklus I, hasil observasi
guru  menunjukkan  bahwa  pada
pertemuan pertama tingkat ketuntasan
mencapai 77,77%, yang termasuk dalam
kategori baik. Pada pertemuan kedua,
persentase ketuntasan meningkat
menjadi  85%, yang masuk dalam
kategori sangat baik. Selanjutnya, pada
siklus II, pertemuan pertama mencatat
persentase ketuntasan sebesar 88%, yang
termasuk dalam kategori sangat baik.
Pada pertemuan kedua, hasil observasi
aktivitas siswa terjadi peningkatan
signifikan dengan persentase ketuntasan
mencapai 100%, yang juga masuk dalam
kategori sangat baik. Hasil observasi
aktivitas siswa menunjukkan bahwa pada
siklus 1 pertemuan pertama, tingkat
ketuntasan mencapai  62,9%. Pada
pertemuan kedua, terjadi peningkatan
dengan persentase ketuntasan sebesar
77%. Pada siklus II, pertemuan pertama
menunjukkan  persentase  ketuntasan
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sebesar 88%, dan pada pertemuan kedua
meningkat hingga 100%. Berdasarkan
hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa
terjadi peningkatan dalam aktivitas guru
dan peserta didik selama pembelajaran
berlangsung. Hal ini menunjukkan
bahwa penerapan model Picture and
Picture dalam pembelajaran IPAS di
kelas V SD Negeri 2 Dawuhan Kulon
dapat berjalan dengan baik.

Berdasarkan data hasil observasi,
peningkatan  ketuntasan baik  dari
aktivitas guru maupun siswa disebabkan
karena penerapan model Picture and
Picture yang Dberhasil membangun
suasana pembelajaran yang lebih hidup
dan menarik, interaktif, dan kontekstual.
Pada siklus I, meskipun hasilnya sudah
cukup baik, beberapa siswa masih terlihat
pasif  karena  belum
memahami alur pembelajaran berbasis
gambar. Namun, seiring berjalannya

sepenuhnya

waktu dan peningkatan pemahaman
terhadap model yang digunakan, siswa
mulai menunjukkan partisipasi aktif,
yang berdampak pada meningkatnya
hasil observasi pada siklus II. Solusi yang
diterapkan untuk mendorong
peningkatan ini antara lain adalah
pemberian arahan yang lebih jelas oleh
guru, penyediaan media visual yang lebih
relevan dan menarik, serta keterlibatan
siswa secara langsung dalam diskusi
kelompok. Dengan pendekatan tersebut,
aktivitas belajar menjadi lebih efektif,
dan hasil belajar siswa pun menunjukkan
peningkatan yang signifikan.

Minat belajar siswa diukur
menggunakan angket minat belajar, yang
dibagikan kepada masing-masing siswa
di setiap akhir siklus. Angket ini terdiri
dari 16 soal dengan pilihan jawaban:
sangat setuju, setuju, netral, tidak setuju,
dan sangat tidak setuju. Pada awal siklus
I, minat belajar siswa masih tergolong
rendah dan belum mencapai kriteria yang
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diharapkan. Beberapa faktor yang
mempengaruhi kondisi ini antara lain
suasana pembelajaran yang kurang
kondusif, di mana sebagian siswa masih
bermain sendiri, mengobrol dengan
teman sebangku, serta terdapat siswa
yang tampak mengantuk selama
pembelajaran  berlangsung.  Setelah
dilakukan evaluasi pada siklus I dan
dilakukan perbaikan pada siklus II,
terjadi peningkatan dalam minat belajar
siswa. Hal ini terlihat dari hasil angket
minat belajar, di mana pada siklus I
persentase minat belajar siswa tercatat
sebesar 52,23%, kemudian meningkat
menjadi 76% pada siklus II.

Rendahnya minat belajar siswa
pada siklus I disebabkan oleh beberapa
faktor utama, seperti suasana kelas yang
kurang kondusif, kurangnya keterlibatan
siswa dalam proses pembelajaran, serta
pendekatan pembelajaran yang belum
mampu menarik  perhatian  secara
maksimal. Beberapa siswa terlihat tidak
fokus, mengobrol, bermain sendiri,
bahkan mengantuk saat pelajaran
berlangsung, yang menandakan bahwa
metode yang digunakan belum cukup
efektif dalam membangkitkan minat
belajar. Untuk mengatasi hal tersebut,
dilakukan serangkaian solusi pada siklus
I1, di antaranya adalah peningkatan peran
guru dalam mengelola kelas agar lebih
tertib dan kondusif, penggunaan media
pembelajaran yang lebih menarik seperti
Articulate Storyline, serta penerapan
model Picture and Picture untuk
menyajikan materi secara visual. Guru
juga menerapkan strategi pembelajaran
kolaboratif dengan mengelompokkan
siswa dan membimbing mereka dalam
mengakses media secara berkelompok.
Pendekatan  ini  terbukti = mampu
meningkatkan keterlibatan aktif siswa,
menciptakan suasana belajar yang lebih
menyenangkan, dan secara signifikan
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meningkatkan minat belajar siswa dari
52,23% menjadi 76%.

Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian-penelitian sebelumnya
yang menunjukkan bahwa model
pembelajaran  Picture and Picture
memang efektif dalam meningkatkan
minat belajar siswa. Hal ini karena model
tersebut memadukan gambar-gambar
yang relevan dengan materi pelajaran,
sehingga membuat proses pembelajaran
menjadi lebih menarik dan tidak
monoton. Siswa menjadi lebih fokus,
mudah memahami materi, dan merasa
lebih terlibat karena pembelajaran tidak
hanya mengandalkan penjelasan lisan
dari guru, tetapi juga didukung oleh
rangsangan visual yang membantu
mereka  menghubungkan  informasi
dengan konteks nyata. Hal tersebut
sejalan dengan Almulla & Al-Rahmi
(2023); Ayu Agustin et al. (2024);
Misnaiyah & Mauliza (2025); Tanjung et
al. (2022); Wu & Yu (2024); Zhu &
Kaiser (2022) terdapat pengaruh
signifikan penggunaan model
pembelajaran  Picture and Picture
terhadap minat belajar siswa. Media
pembelajaran  Articulate  Storyline
terbukti memiliki pengaruh  yang
signifikan terhadap peningkatan minat
belajar siswa, sejalan dengan hasil
penelitian  terdahulu  yang  juga
menekankan efektivitas media interaktif
dalam menciptakan pengalaman belajar
yang lebih menarik, menyenangkan, dan
memotivasi siswa untuk lebih aktif dalam
proses pembelajaran (Arum Nissa et al.,
2021; Daryanes et al., 2023; Idris et al.,
2025; Majid & Sekar Purbarini
Kawuryana, 2024).

Prestasi belajar siswa diukur
melalui tes evaluasi yang dilakukan pada
setiap akhir siklus. Tes ini diberikan
kepada masing-masing siswa dan
dikerjakan secara individu. Soal evaluasi
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terdiri dari 10 pertanyaan yang berkaitan
dengan materi sistem pernapasan
manusia.

Pada siklus I, hasil prestasi belajar
siswa masih belum mencapai atau
melampaui kriteria yang diharapkan
dalam indikator keberhasilan. Beberapa
kendala yang ditemukan di antaranya
adalah kondisi kelas yang kurang
kondusif, beberapa siswa masih gaduh
saat mengerjakan evaluasi, serta adanya
kesulitan ~ dalam  memahami  dan
menyelesaikan soal. Selain itu, beberapa
siswa juga masih bermain sendiri atau
berbicara dengan teman sebangkunya
selama pembelajaran maupun saat
mengerjakan tes evaluasi. Setelah
dilakukan evaluasi pada siklus I dan
dilakukan perbaikan di siklus II, terjadi
peningkatan prestasi belajar siswa.
Peningkatan ini tercermin dari hasil
evaluasi, di mana pada siklus I rata-rata
nilai siswa sebesar 64,81 dengan tingkat
ketuntasan belajar mencapai 43,75%,
yang berarti belum mencapai target
ketuntasan belajar. Namun, pada siklus 11
terjadi peningkatan dengan nilai rata-rata
mencapai 75. Jumlah siswa yang
mencapai KKM adalah 13 dari 16 peserta
didik kelas V SD Negeri 2 Dawuhan
Kulon, dengan persentase ketuntasan
belajar meningkat menjadi 81,25%.

Penyebab rendahnya prestasi
belajar siswa pada siklus I disebabkan
oleh beberapa faktor, antara lain kondisi
kelas yang belum kondusif selama proses
pembelajaran dan evaluasi, masih adanya
siswa yang berbicara, bermain sendiri,
serta kurang fokus saat mengerjakan soal.
Selain itu, sebagian siswa mengalami
kesulitan dalam memahami materi sistem
pernapasan manusia karena kurangnya
keterlibatan aktif selama pembelajaran
dan metode penyampaian yang belum
maksimal dalam membantu pemahaman
siswa. Untuk mengatasi permasalahan
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tersebut, dilakukan perbaikan pada siklus
I dengan cara meningkatkan
pengelolaan kelas agar lebih tertib,
memberikan penjelasan materi secara
lebih visual dan kontekstual melalui
model Picture and Picture, serta
melibatkan siswa dalam diskusi aktif
agar mereka lebih memahami konsep
yang diajarkan. Hasilnya, Terdapat
peningkatan yang signifikan pada rata-
rata nilai dan persentase ketuntasan
belajar siswa, yang menunjukkan bahwa
solusi yang diterapkan berjalan efektif
dalam memperbaiki hasil belajar siswa.

Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian-penelitian terdahulu
yang menyatakan bahwa  model
pembelajaran kooperatif Picture and
Picture memberikan dampak positif
terhadap peningkatan prestasi belajar
siswa, karena mampu menciptakan
suasana belajar yang lebih aktif, menarik,
dan  memudahkan siswa  dalam
memahami materi melalui dukungan
visual. Sejalan dengan (Ananda et al.,
2023; Arum Nissa et al., 2021; Daryanes
et al., 2023; Pratiwi et al., 2023;
Ramadhani & Asrul, 2024; Sekarsari &
Rusnilawati, 2023; Wilyanti et al., 2023)
terdapat pengaruh signifikan penggunaan
media Articulate Storyline terhadap
prestasi belajar siswa.

KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil  penelitian
terhadap aktivitas guru dan siswa, minat
belajar dan prestasi belajar siswa pada
pembelajaran IPAS melalui model
Picture and Picture dibantu media
Articulate Storyline pada peserta didik
kelas V SDN 2 Dawuhan Kulon, dapat
diperoleh data dengan hasil analisis data
menunjukkan bahwa minat belajar siswa
kelas V SD Negeri 2 Dawuhan Kulon
mengalami peningkatan. Pada siklus I,
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persentase minat belajar siswa sebesar
52,23%, yang masuk dalam kategori
cukup dan belum mencapai tingkat yang
optimal. Pada siklus II, terjadi
peningkatan dengan jumlah skor 974 dan
persentase 76%, yang termasuk dalam
kategori sangat baik. Dengan demikian,
indikator keberhasilan dalam penelitian
ini telah tercapai.

Hasil  belajar  siswa  juga
mengalami peningkatan. Pada siklus I,
nilai rata-rata yang diperoleh siswa
adalah 64,81, dengan tingkat ketuntasan
43,75%. Saat itu, hanya 7 siswa yang
mendapatkan nilai di atas KKM. Pada
siklus II, nilai rata-rata meningkat
menjadi 75 dengan persentase ketuntasan
sebesar 81,25%, di mana 13 dari 16 siswa
mencapai KKM. Artinya, pencapaian
ketuntasan siswa sudah sesuai dengan
kriteria keberhasilan yang menjadi acuan
dalam penelitian ini. Setelah dilakukan
penelitian dalam pembelajaran IPAS
melalui model Picture and Picture
dibantu media Articulate Storyline,
Berdasarkan hasil penelitian, dapat
disimpulkan bahwa penerapan model
Picture and Picture serta penggunaan
media Articulate  Storyline mampu
meningkatkan minat dan prestasi belajar
IPAS pada siswa kelas V SDN 2
Dawuhan Kulon. Hal ini terlihat dari
meningkatnya aktivitas guru dan siswa,
minat belajar, serta prestasi belajar siswa
di kelas tersebut.
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